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Abstract	

	

This study aims to analyze survival and growth as well as analyze feed conversion, and feed efficiency of the 
combination of dried maggot with the addition of the amino acid methionine at different ratios in snakehead 
fish (Channa striata) seed feed. This study used a completely randomized design (CRD) with four treatments 
and three replications. In this study, the percentage ratio of dry maggot and amino acid methionine was 
100/0%, 97/3%, 94/6%, and 91/91/ 9%. The results showed that the difference in the ratio of maggot and 
amino acid methionine had a significant effect on survival, growth in absolute weight, growth in length, feed 
conversion and feed efficiency. The results of the ANOVA test showed that the specific growth rate had no 
significant effect. 

Keywords: Snakehead, Maggot, Methionine Amino Acid,Survival, Growth.  

 
1. PENDAHULUAN 

Ikan gabus (Channa striata) merupakan ikan 
yang bersifat carnivora (memangsa ikan-ikan lain yang 
lebih kecil dari ukuran badannya), dan salah satu ikan 
lokal yang hidup di perairan umum Indonesia yang 
memiliki nilai ekonomis tinggi. Ikan ini banyak 
ditemukan di perairan rawa khususnya di daerah 
Kalimantan. Produksi ikan gabus di Indonesia sampai 
saat ini masih mengandalkan dari tangkapan alam, 
sedangkan produksi dari hasil budidaya masih 
terbatas karena jumlah pembudidaya ikan gabus 
masih sedikit dan teknologi budidaya belum banyak 
berkembang. Data statistik pada Tahun 2012 jumlah 
produksi perikanan nasional ikan gabus untuk 
budidaya kolam sebesar 556 ton, budidaya keramba 
sebesar 5.898 ton, dan produksi perikanan tangkap 
sebesar 40.790 ton. Sedangkan pada Tahun 2014, 
produksi perikanan tangkap ikan gabus berkurang 

menjadi 36.205 ton (KKP, 2014) Selanjutnya Pada 
Tahun 2018 total produksi perikanan budidaya ikan 
gabus khususnya di Provinsi Kalimantan Timur 
mencapai angka produksi yaitu 3.750 ton, dimana 
pada Tahun 2019 total produksi perikanan budidaya 
mengalami peningkatan produksi yaitu 7.639 ton, 
pada Tahun 2020 angka produksi mencapai 10.000 
ton, dan pada Tahun 2021 mencapai angka produksi 
10.895 ton, pada Tahun 2022 produksi ikan gabus 
mengalami penurunan yaitu 9.730 ton (Dinas 
Kelautan dan Perikanan, 2023). Mengingat 
ketersediaan ikan gabus  di alam terbatas, maka 
penangkapan secara terus menerus dikhawatirkan 
mengancam ketersediaannya di alam, oleh karena itu 
perlu dilakukan pengembangan budidaya ikan gabus. 
Tetapi pengembangannya masih belum banyak 
kendala yang harus dihadapi. Menurut Kementrian 
Kelautan dan Perikanan (2014), salah satu kendala 
dalam pengembangan budidaya ikan gabus belum 
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tersedianya pakan komersil yang cocok dalam 
mendukung pertumbuhan optimal dan kelangsungan 
hidup, terutama untuk benih. Kumar, et al. (2008) 
menyatakan, pemeliharaan benih ikan gabus 
merupakan proses yang rumit dan sangat kritis. 
Keberhasilan pemeliharaan benih tergantung pada 
ketersediaan pakan yang dikonsumsi benih.  

Maggot merupakan insekta yang dapat 
dikembangkan sebagai pakan, kandungan protein 
larva maggot cukup tinggi, yaitu 40-50% dengan 
kandungan lemak berkisar 29-32% (Bosch et al., 
2014). Sebagai sumber bahan baku pakan, produk 
berbasis insekta juga harus aman dari kontaminan 
kimia. Maggot memiliki fungsi sebagai pakan alternatif 
untuk ikan yang dapat diberikan dalam keadaan segar 
maupun kering (Subamia et al., 2010). Menurut Van 
Huis (2013), protein yang bersumber pada serangga 
lebih ekonomis, bersifat ramah lingkungan dan 
mempunyai peran penting secara alamiah. Maggot 
yang dapat diproduksi secara massal. Budidaya 
maggot juga dapat mengurangi limbah organik yang 
berpotensi mencemari lingkungan (Li et al., 2011).  

Asam amino metionin diperlukan untuk 
kecepatan pertumbuhan dan hidup  semua hewan. 
Salah satu akibat kekurangan asam amino metionin 
adalah rendahnya laju pertumbuhan (Vàzquez, 2006). 
Metionin berperan sebagai prekursor sistein dan 
ikatan mengandung sulfur yang lain (Almatsier, 2006). 
Menurut Wilson dan Poe (1985), nilai gizi protein pada 
ikan tergantung pada komposisi asam-asam amino 
pada pakan. Hal ini disebabkan keseimbangan 
kompisisi asam amino dalam pakan, akan 
mempengaruhi efisiensi dan efektivitas penggunaan 
protein pakan untuk pertumbuhan ikan.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu 
dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 
pemberian pakan berupa maggot kering dengan 
penambahan asam amino metionin terhadap 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan 
gabus. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan terhitung 
dari bulan Oktober - Desember 2021. Pelaksanaan 
penelitian di Laboratorium Kolam Percobaan, Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas 
Mulawarman, Samarinda Kalimantan Timur. 

 
A. Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga terdapat 
12 unit percobaan. Adapun perlakuan dosis 
penambahan asam amino metionin pada maggot 
kering yaitu, sebagai berikut : 

P1 =100% Maggot kering + 0% asam amino metionin. 
P2 = 97% Maggot kering + 3% asam amino metionin. 
P3 = 94% Maggot kering + 6% asam amino metionin. 
P4 = 91% Maggot kering + 9% asam amino metionin. 

B. Persiapan Penelitian 

1. Persiapan wadah penelitian 
Persiapan wadah penelitian dilakukan dengan 

membersihkan wadah untuk pemeliharaan benih ikan 
gabus, wadah yang digunakan hapa hijau yang 
berukuran 0,5 x 0,5 x 0,5 m3 sebanyak 12 unit di dalam 
bak kayu yang berukuran 2 x 1 x 0,7 m3  sebanyak 2 
unit kolam . Tahap pertama adalah membersihkan bak 
kayu terpal lalu diisi air dengan ketinggian 50 cm. 
Kedua pemberian sinar UV selama 12 jam dengan 
diaerasi kencang, untuk mensterilkan media wadah 
tersebut. Kemudian menutupi pada bagian atas 
wadah dengan waring. 
2. Pembuatan Pakan 
Bahan utama dalam pembuatan pakan adalah maggot 
kering yang telah dihaluskan dengan gilingan pakan 
manual sebanyak 200 gram, kemudian menimbang 
bahan-bahan seperti progol 2 g, air 30 ml, asam amino 
metionin (0, 6, 12, 18 g) selanjutnya, maggot yang 
berbebentuk bubuk di campurkan sampai merata 
sesuai dengan dosis perlakuan. Campurkan bahan-
bahan yang telah dilarutkan ke maggot kering secara 
merata sesuai perlakuan. Dijemur selama ± 30 menit. 
Setelah kering disimpan ke dalam wadah yang kering 
dan bersih.  
 
C. Pelaksanaan Penelitian 
1. Pemeliharaan benih ikan 

Benih ikan gabus berasal dari pemijahan alami 
di kolam, proses pengadaptasian dilakukan selama 30 
hari. Benih akan dipelihara selama 30 hari dengan 
diberi pakan yang telah dicampur dengan asam amino 
metionin sesuai dosis. Metode pemberian pakan 
secara ad satiation (sekenyangnya atau sampai ikan 
berhenti mengambil pakan yang diberikan). Benih 
ikan yang masih hidup dimasukkan ke dalam wadah 
pemeliharaan 15 ekor/hapa sesuai perlakuan dan 
ulangan. Guna menghindari stress, benih ikan 
sebelumnya tidak diberi makan. Pengukuran berat 
dan panjang dilakukan sebanyak dua kali yaitu awal 
dan akhir penelitian 
2. Pengukuran kualitas air 

Selama masa pemeliharaan benih ikan gabus 
dilakukan pengukuran kualitas air yaitu suhu, pH dan 
DO yang dilakukan 2 kali sehari yaitu pagi dan sore 
hari. Pengukuran ammonia dilakukan setiap 5 hari 
sekali. 

 
D. Pengumpulan dan Analisis Data 

1. Kelangsungan Hidup 
Rumus yang digunakan berdasarkan Effendie 

(2002), sebagai berikut : 
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𝑺𝑹 =
𝑵𝒕
𝑵𝒐	 𝒙𝟏𝟎𝟎%

 

 
Keterangan : 
SR  = Survival Rate (%) 
Nt  = Jumlah ikan di akhir penelitian (ekor) 
No  = Jumlah ikan di awal penelitian (ekor) 

2. Pertumbuhan Panjang Total 
Rumus yang digunakan berdasarkan Effendie 

(2002), sebagai berikut : 
L = Lt – Lo 

Keterangan : 
L   = Panjang total ikan (cm) 
Lt   = Panjang ikan di akhir penelitian 
(cm) 
Lo  = Panjang ikan diawal penelitian (cm) 

3. Pertumbuhan Berat Mutlak 
Rumus pertumbuhan berat mutlak menurut 
Zonneveld et al., (1991) sebagai berikut : 

W = Wt – Wo 
Keterangan : 
W   = Berat mutlak ikan(g) 
Wt  = Berat rata-rata akhir (g) 
Wo  = Berat rata-rata awal (g) 
4. Pengukuran Kualitas Air 

Data penunjang dalam penelitian ini adalah 
pengukuran kualitas air media selama penelitian. 
Pengukuran kualitas air dilakukan setiap 2 kali sehari 
pada pagi hari dan sore hari, berikut adalah parameter 
fisika kimia air yang diukur. 
5. Analisis Data 

Hasil pengamatan diperoleh kemudian 
ditabulasi dan dianalisis menggunakan program 
Microsoft Excel 2010 dan SPPS versi 24. Analisis yang 
dilakukan berupa uji Bartlett untuk mengetahui 
kehomogenan data, data telah homogen akan diuji 
lanjut dengan analisis ragam (ANOVA) pada tingkat 
kepercayaan 95%. Uji ini digunakan untuk mengetahui 
apakah perlakuan memberikan pengaruh terhadap 
derajat kelangsungan hidup, laju pertumbuhan 
spesifik, laju pertumbuhan harian, pertumbuhan 
panjang mutlak, pertumbuhan berat mutlak, efisiensi 
pakan dan konversi pakan. Jika perlakuan yang 
diberikan memberikan pengaruh yang nyata, 
selanjutnya akan uji lanjut dengan menggunakan 
metode uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada 
tingkat kepercayaan 95% untuk mengetahui 
perbedaan antar masing-masing perlakuan tersebut. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kelangsungan Hidup 

Berdasarkan hasil penelitian, kelangsungan 
hidup benih ikan gabus pada penambahan dosis asam 
amino metionin pada bahan pakan maggot kering 
yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan 
presentase pada akhir penelitian. Data kelangsungan 
hidup selama pemeliharaan dapat dilihat pada 
Gambar 3. 

Gambar 3. Grafik kelangsungan hidup benih ikan 
gabus. Keterangan : Nilai rata-rata yang perlakuan 
yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata taraf α = 0,05 (P>0,05) 

Pada Gambar 3 menunjukkan bahwa 
kelangsungan hidup benih ikan gabus selama 
penelitian tertinggi pada P3 yaitu dengan dosis asam 
amino metionin sebanyak 6% dengan nilai 93% diikuti 
dengan P2 dengan dosis asam amino metionin 
sebanyak 3% dengan nilai 84%, perlakuan asam amino 
metionin P4 yaitu 71% (9% dosis asam amino 
metionin), perlakuan P1 asam amino metionin (tanpa 
dosis asam amino metionin) 84%. Tingginya tingkat 
kelangsungan hidup pada perlakuan (P3) pemberian 
asam amino metionin sebanyak 6%, kondisi fisik benih 
ikan cenderung lebih baik, selama penelitian tidak 
adanya kecacatan pada benih ikan gabus dan untuk 
kualitas air pada perlakuan (P3) tergolong baik pada 
penilitian ini tingkat kualitas air cukup layak untuk 
pemiliharaan benih ikan gabus. Selanjutnya Taufik  et 
al., (2017), kelulushidupan ikan tidak hanya 
dipengaruhi pemberian pakan berkualitas dan 
berkuantitas sesuai kebutuhan ikan, tetapi juga 
dipengaruhi oleh kualitas air selama pemeliharaan 
yang memadai serta kualitas benih ikan yang baik dan 
bersertifikasi (gesit berenang, responsive terhadap 
pakan, warnanya cerah, tidak terdapat luka, bintik 
merah dan sirip tidak gripis). 

Berdasarkan penelitian Rochimawati et al., 
(2021) juga menyimpulkan penambahan asam amino 
pada metionin terhadap kelangsungan hidup tidak 
berbeda nyata pada benih ikan lele. Rendahnya 
kelangsungan hidup benih ikan gabus pada P4 (9% 
asam amino metionin) yaitu  kurangnya nafsu makan 
pada ikan dengan pakan yang berikan, maka 
mengalami sifat kanibalisme untuk perlakuan 
kelangsungan hidup benih ikan gabus.  
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Pada penelitian ini menurunnya jumlah benih 
ikan gabus yang dipelihara selama 30 hari diakibatkan 
adanya sifat predator yang dimiliki ikan gabus, benih 
ikan gabus pada ukuran sekitar 5 cm ke atas sudah 

dapat memangsa jenisnya sendiri (kanibalisme). 
Menurut Qin dan Fast, (1996) kanibalisme pada benih 
ikan gabus dipengaruhi oleh jenis dan tingkat 
perbedaan ukuran antara individu. 

B. Pertumbuhan Berat Benih Ikan Gabus 
Berdasarkan hasil pengamatan dan 

perhitungan benih ikan gabus yang telah dilakukan 
selama 30 hari memperlihatkan bahwa nilai rata-rata 
pertumbuhan berat mutlak, dan laju pertumbuhan 
spesifik pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Grafik pertumbuhan berat mutlak benih 
ikan gabus. Keterangan : Nilai rata-rata perlakuan 
yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada taraf α = 0,05 (P>0,05) 
Hasil analisis penambahan asam amino metionin yang 
berbeda memberikan pengaruh yang berbeda nyata 
terhadap pertumbuhan berat mutlak benih ikan gabus 
(P<0,05). Perlakuan tertinggi terdapat pada P2 dengan 
nilai 2,17 g dan perlakuan terendah terdapat pada P1 
yaitu tanpa penambahan dosis asam amino metonin  
dengan nilai 1,41 g.  

C. Pertumbuhan Panjang Total 
Hasil pengamatan dan perhitungan benih ikan gabus 
yang telah dilakukan selama 30 hari memperlihatkan 
bahwa nilai rata-rata pertumbuhan panjang seperti 
pada Gambar 6 

Gambar 6. Grafik pertumbuhan panjang total benih 
ikan gabus (Channa striata). Keterangan : Nilai rata-
rata perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf α = 0,05 
(P>0,05) 

Hasil analisis yang telah dilakukan bahwa 
penambahan asam amino metionin memberikan 
pengaruh berbeda nyata (P<0,05) terhadap 
pertumbuhan panjang benih ikan gabus. Hasil 
menunjukan P3 (6% dosis asam amino metionin) 
memiliki nilai yang lebih tinggi yaitu 1,79 cm, 
dibandingkan dengan P2 dengan nilai 1,51 cm (3% 
dosis asam amino metionin), diikuti P4 yaitu dengan 
nilai 1,31 cm (9% dosis asam amino metionin), dan 
terendah yaitu P1 (tanpa dosis asam amino metionin) 
dengan nilai 1,29 cm, hasil ini menunjukkan bahwa 
pertumbuhan panjang pada perlakuan penambahan 
asam amino metionin pada pakan maggot kering 
dengan dosis yang berbeda memiliki nilai yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan perlakuan tanpa 
penambahan asam amio metionin. 

Menurut Andri et al., (2020), metionin sangat 
penting digunakan untuk metabolisme lemak, 
menjaga kesehatan hati, mencegah penumpukan 
lemak di hati dan pembuluh darah oleh karena itu 
metionin diperlukan untuk kecepatan pertumbuhan 
dan hidup pokok semua hewan. Penelitian 
Rochimawati et al., (2022) juga menyimpulkan bahwa 
penambahan pada pakan buatan dengan interval 
dosis yang berbeda memberikan pengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan. Selanjutnya, menurut 
Efendie (2002) hubungan panjang berat menunjukkan 
pertumbuhan yang bersifat relatif yang berarti dapat 
dimungkinkan berubah menurut waktu. Apabila 
terjadi perubahan terhadap lingkungan dan 
ketersediaan makanan diperkirakan nilai ini juga akan 
berubah. 

D. Parameter Kualitas Air 
Data kisaran kualitas air pada penelitian pemeliharaan 
benih ikan gabus selama 30 hari dapat dilihat pada 
Tabel 6. 
Tabel 6. Data kualitas air selama penelitian 
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Bak 1 25,4-
30,5 

7,1-
8,18 5-8,7.6 

0,004-
0,068 

Bak 2 
26-30,5 

7,1-
8,15 5,2-7,6 

0,025-
0,093 
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Berdasarkan hasil pengukuran kisaran nilai 
suhu selama penelitian pada pagi dan sore hari 
berkisar antara 25,4-30,5ºC kisaran suhu pada 
penelitian ini cukup layak untuk pemiliharaan benih 
ikan gabus. Hal ini sesuai pendapat Makmur (2003), 
yang menyatakan bahwa suhu air optimal bagi 
perkembangan hidup ikan gabus berkisar antara 26,5-
31,5ºC. 
2. Derajat keasaman (pH) 

Hasil pengukuran pH selama penelitian yaitu 
berkisar antara 7,1-8,18. Kisaran ini masih baik dan 
dapat ditoleransi bagi kehidupan benih ikan gabus 
bahwa pH yang dapat ditoleransi oleh ikan gabus yaitu 
berkisar antara 6,5-9. Menurut Kordi (2011), pH yang 
baik untuk pemeliharaan benih ikan gabus adalah 6,5-
9. Apabila pH kurang dari kisaran optimal maka 
pertumbuhan ikan terhambat dan ikan sangat sensitif 
terhadap bakteri dan parasit, sedangkan jika pH lebih 
dari kisaran optimal maka pertumbuhan ikan 
terhambat. 
3. Oksigen Terlarut (DO) 

Konsentrasi kandungan oksigen terlarut yang 
masih dapat diterima pada sebagaian besar ikan untuk 
dapat hidup dan tumbuh dengan baik yaitu sebesar 5 
mg/l. Namun ada beberapa jenis ikan yang dapat 
bertahan hidup pada perairan yang oksigen terlarut 
sebesar 3mg/l bahkan kurang dari nilai tersebut, 
terutama pada ikan yang memiliki alat pernapasan 
tambahan, seperti ikan gabus (Schmittou dan 
Emeritus, 1993 dalam Kusuma 2018). Kadar oksigen 
pada  penelitian ini memiliki nilai yang masih 
ditoleransi pada benih ikan gabus yaitu berkisar 
antara 3-7 mg/l.  
4. Amonia (NH3) 

Selama pemeliharaan benih ikan gabus kadar 
Amoniak (NH3) berkisar 0,004-0,093, nilai ini masih 
bisa di tolerir oleh benih ikan gabus. Amoniak 
merupakan salah satu parameter kualitas air yang 
sangat penting karena menurut Boyd (2015), Amoniak 
merupakan zat utama yang dihasilkan dari proses 
eksresi biota perairan termasuk ikan. Menurut 
Almaniar (2011) dalam Kusuma (2018), diketahui 
bahwa benih ikan gabus masih dapat hidup pada 
kandungan amoniak sebesar 0,62-2,42 mg/l. 

 
4. KESIMPULAN 

Dari hasil pengamatan, analisis, dan 
pembahasam terhadap data yang diperoleh selama 
penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 

1. Penambahan asam amino metionin dengan dosis 
yang berbeda pada maggot kering menunjukkan 
bahwa berbeda nyata terhadap pertumbuhan 
berat mutlak, pertumbuhan panjang total, 

kelangsungan hidup, konversi pakan dan efisiensi 
pakan (P<0,05), namun tidak memberikan 
pengaruh berbeda nyata terhadap laju 
pertumbuhan spesifik benih ikan gabus (P>0,05). 

2. Penambahan dosis asam amino metionin sebesar 
6% (P3) cenderung menghasilkan kelangsungan 
hidup, pertumbuhan, efisiensi pakan,dan konversi 
pakan lebih baik dibandingkan dengan perlakuan 
P1 (0%) asam amino metionin, P2 (3% asam amino 
metionin), dan P4 (9% asam amino metionin). 
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